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Abstrak
 

Studi ini berangkat dari sejumlah argumen tentang pentingnya partisipasi warga dalam penanganan urusan-

urusan publik termasuk di kawasan perkotaan. Dari mulai beban kota yang semakin meningkat dan

keterbatasan pemerintah kota untuk memenuhi kebutuhan warga akan pelayanan perkotaan, kecenderungan

desentralisasi yang tidak saja menyoroti persoalan hubungan pusat dan daerah tetapi juga lebih medasar

menyangkut persoalan hubungan warga dengan pemerintah, sampai kepada argumen tentang perlunya

partisipasi dalam konteks demokratisasi dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance).

Namun persoalan partisipasi ternyata bukanlah persoalan yang sederhana, karena berbagai eksperimen

tentang partisipasi tidak selalu menunjukkan hasil yang menggembirakan. Bagi sebagian ahli administrasi

publik menekankan perlunya penciptaan konteks dan praktek kelembagaan yang mendorong dan

memajukan partisipasi. Dalam praktek partisipasi warga di sub lokal ? dimana praktek partisipasi akan lebih

nyata - keberadaan organisasi berbasis warga dipandang dapat menjadi menjadi jalan bagi perbaikan kualitas

partisipasi warga dalam urusan-urusan publik. Dalam kerangka kepemerintahan yang baik (good

governance), keberadaan organisasi berbasis warga menjadi penting untuk menempatkan relasi antara

pemerintah dan warga tidak lagi dalam relasi klien-produsen melalui mekanisme koordinasi hirarkis, menuju

bentuk relasi yang lebih bermakna dalam posisi setara melalui mekanisme heterarki. Eksperimen Pemerintah

DKI Jakarta dengan pembentukan Dewan Kelurahan dan kebijakan PPMK terutama bina fisik yang

partisipatif di tengah bayangan yang tidak selalu memuaskan dari program-program partisipatif sebelumnya,

memicu munculnya studi ini. Studi ini dilakukan dalam upaya memahami peran Dewan Kelurahan ini dalam

mendorong partisipasi warga. Untuk itu pertanyaan penelitian yang diajukan adalah : (1) bagaimana peran

Dewan Kelurahan di dalam kerangka legal formal ? (2) Bagaimana praktek bekerjanya Dewan Kelurahan?;

(3) Bagaimana keterkaitan antara peran yang dimainkan Dewan Kelurahan dengan derajat partisipasi warga?

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Cipinang Besar Selatan, Jatinegara, Jakarta Timur. Pendekatan yang

digunakan adalah triangulasi melalui kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini

menunjukkan kenyataan akan rendahnya partisipasi warga dalam PPMK Bina Fisik. Hal ini tidak terlepas

dari kurang berfungsinya Dewan Kelurahan sebagai media aspirasi kepentingan warga. Kedudukan legal

yang serba tanggung dan penuh ambiguitas serta proses rekrutmen yang elitis potensial menggerus

legitimasi Dewan Kelurahan. Praktek dewan kelurahan juga mencerminkan praktek yang formalistik dan

memburuknya kualitas hubungan Dewan Kelurahan dan warga. Tak heran jika Dewan Kelurahan ?gagal?

memobilisasi warga dalam kegiatan PPMK Bina Fisik. Studi ini sampai pada kesimpulan akan minimalnya

peranan Dewan Kelurahan dalam mendorong partisipasi warga. Dewan kelurahan yang diharapkan mampu

untuk menjadi jembatan yang menghubungkan antar ikatan warga maupun antara warga dengan pemerintah,

ternyata menghadapi persoalan sendiri yang lebih mendasar, yakni terbelenggu oleh peran yang kian

menjauhkannya dari warga. Keterbelengguan ini juga berakar dari konstruksi legal formal dan praktek

bekerjanya Dewan Kelurahan serta konstruksi faktual dimana Dewan Kelurahan sendiri berada pada posisi
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yang jauh dari arena pembuatan kebijakan. Dalam studi ini juga disampaikan implikasi-inplikasi praktis dan

teoritik dari hasil penelitian ini beserta kesimpulan-kesimpulan pokok dan saran.


